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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA REGULASI EMOSI DAN
PERILAKU AGRESIF PADA REMAJA

Oleh :
MAOULY ARUMDATI

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa. Pada masa ini remaja mencari identitas dirinya, masa ini
adalah masa dimana individu rentan mengalami suatu masalah dalam
dirinya. Salah satu tugas perkembangan yang harus dilewati adalah
terkait kemampuan regulasi emosi ketika menghadapi suatu
permasalhan sehingga dapat terhindar dari perilaku agresif. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi
emosi dengan perilaku agresif pada remaja. Penelitian dilakukan pada
siswa SMK Satu Nusa 3 kelas 11 Teknik Otomotif, sampel diambil
menggunaka teknik total sampling sehingga mendapatkan sampel
sebesar 43 siswa. Metode pengambilan data menggunakan 2 skala,
yaitu skala perilaku agresif dengan jumlah aitem sebanyak 31 aitem
dengan nilai alpha sebesar 0.910. skala regulasi emosi dengan jumlah
30 aitem dengan nilai alpha sebesar 0.829. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pearson product moment
dengan bantuan software JASP Ver 15.

Hasil penelitian menggunakan teknik analisis pearson product
moment dengan bantuan software JASP Ver 15. menunjukan nilai
koefisien korelasi (rx1-y) = -0.730 dengan p< 0.001 yang artinya ada
hubungan negative signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku
agresif pada remaja. Sumbangan efektif yang diberikan regulasi emosi
terhadap perilaku agresif sebesar 53,3%

Kata Kunci : Perilaku Agresif, Regulasi Emosi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
)| alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< | ba” B Be

< ta” T Te

& | Sa ] Es (dengan titik di
atas)

z | Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di
bawah)

¢ | Kha Kh Ka dan Ha

2 | Dal De

3| Zal V4 Z (dengan titik di
atas)

J | Ra® R Er

J | Zai Zet

o | Sin Es

J4 | Syin Sy Es dan Ye

we | Sad § Es (dengan titik di
bawah)

w@ | dad d De (dengan titik di

bawah)

Vi




b | ta” t Te (dengan titik di
bawah)
za“ z Zet (dengan titik di
bawah)
g | ,ain ” Koma terbalik di atas
¢ | Gain G Ge
< | Fa" F Ef
& | Qaf Q Qi
d | Kaf K Ka
J | lam L El
a | Min M Em
O | Nun N En
3 | Wawu w We
4 | Ha*™ H Ha
¢ | Hamzah Apostrof
¢ | ya Y Ye

2. Ta’> Marbutah

a. Bila dimatikan ditulis h

R

Ditulis

Hibbah

A

-

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalan bahasa Indonesia,

seperti sholat,

zakat,

dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata
sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

Vil




b. Bila ta* marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,
kasrah dan dammah ditulis t.

JhdliBlsy | Ditulis Zakatul fitri
3. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis |
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
4. Vokal Panjang
Fathah + alif Zlals Ditulis A
Fathah + ya“ mati =~ | Ditulis jahiliyyah a
Kasrah + ya“ mati ~_S | Ditulis yas” a
Dammah + wawu mati | Ditulis 1
Uas Ditulis ditulis karim 1@
Ditulis furad
Ditulis
5. Vokal Rangkap
Fathah + ya* mati Ditulis Ai
Sin | Ditulis bainakum au
Fathah + wawu mati Ditulis gaulun
Js& | Ditulis
6. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof
il | Ditulis A“antum
i | Ditulis u’iddat
o aiga | Ditulis la“in syakartum
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Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qomariyyah

oI | Ditulis al-Qur“an
wtd | Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti Huruf syamsiyyah ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya,
serta menghilangkan huruf I (el) nya

slad

Ditulis

as-Sama“™

ol

Ditulis

asy-Syams
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh,
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata”

(QS. Al-Ahzab Ayat 58)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak
menuju dewasa. Pada masa ini remaja mencari identitas dirinya,
masa ini adalah masa dimana individu rentan mengalami suatu
masalah dalam dirinya. Menurut Papalia, Old dan Feldman (2015)
masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara masa
kanak-kanak dan dewasa. Masa tersebut dimulai dari usia 12 atau
13 tahun dan berakhir pada usia belasan akhir atau awal dua
puluhan tahun. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial
remaja yang jauh lebih luas dibandingkan lingkungan sosial
dirumah. Pada masa remaja individu akan merasa mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa harus melibatkan orang
tua, guru maupun orang lain. Akan tetapi, beberapa aktivitas yang
dilakukan oleh siswa tidak sesuai dengan keinginan yang ada
dalam dirinya, sehingga banyak diantara mereka yang meluapkan
energinya kearah yang negatif seperti prilaku agresif. Perilaku
agresif dapat menjadi masalah dalam berbagai kehidupan termasuk
disekolah (Thohar, 2018)

Dilndonesia permasalahan yang paling umum terjadi pada
remaja adalah perilaku tawuran antar pelajar. Siswa SMA/SMK
merupakan sekolah yang jenjangnya sama, akan tetapi mereka
mempunyai perbedaan, perbedaannya adalah bahwa SMA
merupakan sekolah menengah umum sedangkan SMK siswa telah
dibekali pelajaran khusus sesuai dengan kejuruan yang diambilnya.
Berdasarkan observasi siswa SMK lebih cenderung berprilaku
agresif dan lebih sulit dikendalikan dari pada SMA. Oleh karena
itu berdasarkan fenomena yang ada, yaitu masalah terkait prilaku
agresif seperti tawuran banyak dilakukan oleh siswa SMK
(Masruroh, 2015)



Remaja di Yogyakarta juga mengalami perluasan mengenai
fenomena perilaku agresifvitas. Seperti perkelahian antar siswa dan
geng motor marak terjadi. Dalam hal ini, siswa mencari pelajar
yang berasal dari sekolah yang berbeda dan dianggap sebagai
musuh untuk diserang. Kekerasan yang ada di Yogyakarta ini
dikenal dengan istilah ngelitih/klitih. Pada tahun 2016 lalu,
puluhan permasalahan Kklitih telah terjadi di Yogyakarta.
Permasalahan tersebut sudah menimbulkan banyak korban, bahkan
terdapat juga yang sampai meninggal dunia. Kombes Pol Ahmad
Dofiri mengatakan bahwa hingga akhir tahun inisudah terdapat
hingga 43 permasalahan klitih yang tercatat di banyak kepolisian
Yogyakarta (Kurniawati, Situmorang & Urbayatun, 2022). Selain
itu, kasus lain di Yogyakarta juga ditemukan oleh Li (2021)
terdapat 40% siswa usia SMK mengalami kekerasan fisik oleh
teman sebaya dan 75% siswa lainnya mengakui pernah melakukan
kekerasan fisik di sekolah.

Selain kasus yang ada di Yogyakarta. Kasus kekerasan pada
remaja juga terjadi di Bandar Lampung. Dikutip dari Tribun
Lampung Jumat (4/6/2022) tiga orang pelajar SMK di Bandar
Lampung diamankan oleh jajaran Samapta Polresta Bandar
Lampung. Hal tersebut karena mereka melakukan tindakan agresif
berupa tawuran. Mereka melakukan tawuran tepatnya di Jalan
Soekarno Hatta, Suka Bumi Bandar Lampung.

Selanjutnya, berita dari Trimbun Lampung Selasa (1/2/2022)
terdapat 36 orang pelajar SMK di amankan oleh Aparat Kepolisian
karena terlibat aksi tawuran di dekat Mall Ramayana, Bandar
Lampung. 36 pelajar SMK tersebut melakukan tawuran. Pada saat
itu, polisi menemukan sebuah senjata tajam jenis celurit dan 1
gergaji yang dibawa oleh salah satu pelajar yang ikut serta dalam
tawuran tersebut. Adanya kasus tawuran tersebut, Disdikbud
Lampung Zuraida Kherustika, meminta orang tua memberikan
perhatian lebih kepada anak, agar meminimalisir para pelajar untuk
melakukan perilaku agresif tersebut (Muhammad, 2022).

Perilaku tawuran diatas bisa terjadi karena remaja SMK
tersebut tidak dapat memenuhi tugas perkembangannya dengan
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baik. Menurut Havighurst (2015) remaja memiliki 10 tugas
perkembangan yaitu mencapai hubungan dengan teman sebaya,
mencapai perasn sosial sebagai pria atau wanita, menerima
keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif, mencapai
kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya,
mencapai kemandirian ekonomi, Belajar serta memilih dan
mempersiapkan karir, mengembangkan keterampilan intelektual,
mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial,
memperoleh seperangakat nilai dan sistem etika sebagai pedoman
dalam tingkah laku. Terkait masalah tentang tawuran, terlihat jelas
bahwa individu yang terlibat dalam hal tersebut tidak bertanggung
jawab atas tinkah lakunya dalam kehidupan sosial, remaja tidak
memiliki etika dalam bertingkah laku.

Menurut Familia (2006) perilaku agresif adalah tindakan yang
bersifat kekerasan yang dilakukan oleh manusia terhadap
sesamanya. Dalam perilaku agresif terkandung maksud untuk
membahayakan, merugikan, serta mencedera individu lain.
Perilaku agresif adalah bentuk kekerasan yang bisa menimbulkan
korban jiwa, merugikan diri sendiri dan orang lain. Perilaku agresif
merupakan tindakan penghinaan, rasa sakit, atau perilaku
antisosial, disosiasi, depresi, kecemasan dan gejala trauma lainnya,
serta masalah yang terdapat dalam emosinya. Remaja yang agresif
akan banyak mendapati konflik atau kondisi yang tidak
menyenangkan, akan ditakuti banyak teman sehingga hal tersebut
akan menyebabkannya terisolir dari lingkungan pertemanannya
serta mengakibatkan permusuhan (Kurniawati et al., 2022).

Dalam QS. An-Nahl ayat 90 telah diterangkangkan sebagai
berikut:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.

Shihab (2012) dalam tafsir Al-Misbah menafsirkan pada surat
An-Nahl ayat 90 bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk
berlaku adil dalam setiap perkataan dan perbuatan. Allah
memerintahkan manusia untuk selalu berusaha menuju yang lebih
baik dalam setiap usahanya. Allah memerintahkan mereka untuk
memberikan apa yang dibutuhkan oleh para kerabat sebagai cara
untuk memperkokoh ikatan kasih sayang. Allah melarang mereka
berbuat dosa, lebih-lebih dosa yang amat buruk dan segala
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh syariat dan akal sehat.
Allah melarang mereka menyakiti orang lain. Allah bermaksud
membimbing mereka menuju kemaslahatan dalam setiap aspek
kehidupan, agar kalian selalu ingat karunia-Nya dan menaati
firman-firman-Nya. Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa
sudah jelas Allah melarang setiap orang untuk saling menyakii,
bermusuhan ataupun berprilaku kasar terhadap sesama, Artinya
Allah melarang hambanya untuk berperilaku agresif. Akan tetapi,
berdasarkan fenomena yang ada, masih sering dijumpai remaja
yang berprilaku agresif, hal ini didukung dengan beberapa data.

Menurut penelitian Puspawardhani (2021) kasus agresifvitas
yang sering terjadi adalah kemarahan, permusuhan, fisik serta
verbal. Menurut (Wardah, 2020) mengungkapkan bahwa salah satu
faktor penyebabnya perilaku agresif pada remaja adalah regulasi
emosi, Wardah (2020) menyatakan bahwa tingkat agresifvitas akan
menurun jika regulasi emosi individu tinggi. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Buss dan Perry (2002)
yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
agresif yaitu faktor situasional yaitu bagian frustasi terdapat
regulasi emosi didalamnya. Akibat adanya frustasi dari keadaan
yang tidak menyenangkan menyebabkan individu sulit untuk
mengontrol emosinya, hal tersebut dapat membawa pengaruh besar
yaitu munculnya perilaku agresif. Hal itu sejalan dengan hasil
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penelitian yang telah dilakukan oleh Putryani, Situmorang dan
Bashori (2021) yang menunjukkan bahwa regulasi emosi dapat
mempengaruhi perilaku agresif pada siswa. Putryani (2021)
mengungkapkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka akan
semakin rendah perilaku agresif siswa. Selanjutnya, Penelitian
yang dilakukan oleh Thohar (2018) dimana megungkapkan hasil
penelitian yang sama bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
regulasi emosi terhadap perilaku agresif remaja. Thohar, (2018)
menyatakan bahwa apabila tingkat regulasi emosi yang dimiliki
individu tinggi maka agresifvitasnya akan menurun dan sebaliknya,
jika tingkat regulasi emosi yang dimiliki oleh individu rendah
maka akan menyebabkan prilaku agresif menjadi tinggi.

Reivich dan Shatte (2002) menjelaskan bahwa regulasi emosi
adalah kemampuan individu untuk tenang dibawah tekanan yaitu
adanya ketenangan dan fokus. Individu yang mampu mengelola
kedua keterampilan tersebut maka akan mampu dalam meredakan
emosinya. Individu yang memilikikemampuan regulasi emosi yang
tinggi maka akan mampu mengelola keadaan dirinya saat merasa
kesal, sehingga individu dapat mengatasi masalah yang ia alami
dengan baik (Umasugi, 2015)

Lalu, berdasrkan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditempat penelitian yaitu SMK Satu Nusa 3, peneliti melakukan
wawancara terhadap 5 orang siswal/i. Pertama, wawancara
dilakukan oleh peneliti dengan siswa berusia 17 tahun berinisial
SP, remaja tersebut mengungkapkan pernah beberapakali terlibat
dalam tawuran, bahkan SP mengungkapkan bahwa tidak pernah
merasa takut saat di tangkap polisi, SP melakukan tawuran karena
tidak mau dipandang lemah oleh lawannya. Kedua, wawancara
yang dilakukan kepada siswa yang berinisial TO berusia 17
tahun, TO menyatakan bahwa TO termasuk remaja yang pernah
mengikuti tawuran, dan tawuran merupakan hal yang lumrah
dilakukan, TO mengungkapkan bahwa orang tuanya tidak terlalu
mempedulikan apa yang TO lakukan, hal itu dikarenakan orang
tuanya sibuk dengan pekerjaannya. Ketiga, wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap remaja dengan usia 16 tahun
berinisial TR, TR menyatakan bahwa pernah berkelahi dengan



temannya, perkelahian tersebut terjadi karena masalah yang tidak
terlalu besar, tapi membuat TR hingga diberi hukuman disekolah.
Keempat, wawancara dilakukan kepada siswa usia 17 tahun inisial
YG, YG mengungkapkan bahwa pernah ikut tawuran bersama
dengan geng tongkrongannya, tawuran tersebut membuatnya jera
karena YG sempat diamankan oleh polisi. Kelima, wawancara
dilakukan oleh peneliti terhadap siswa usia 17 tahun inisial Mi, Mi
mengungkapkan bahwa tidak pernah tawuran, akan tetapi Mi
pernah berkelahi dengan temannya hingga terluka dan dibawa ke
Rumah Sakit, hal tersebut terjadi karana kesalahpahaman yang
membuatnya sulit untuk mengontrol emosi.

Apabila fenomena diatas diabaikan dan dibiarkan secara terus
menerus, maka akan sangat mungkin mendorong semakin banyak
remaja yang tidak dapat menciptakan regulasi emosi yang tinggi
sehingga membuat seseorang berperilaku agresif. Hal tersebut,
tentunya akan membawa masalah dalam kehidupan mendatang
bagi individu, orang tua, dan orang lain, serta akan memberi
pengaruh yang besar terhadap kehidupan, maka dengan demikian
dipandang perlu untuk meneliti persoalan terkait perilaku agresif,
dengan mengacu berdasarkan penelitian terdahulu bahwa ada
hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku agresif pada
remaja, maka peneliti mencoba untukmelakukan penelitian dengan
judul : “Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Perilaku
Agresif pada Remaja”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan terkait latar belakang yang di berikan
maka permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah “Apakah
ada hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku agresif pada
remaja ?”’

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku



agresif pada remaja.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah agar dapat
memberikan manfaat berupa pengetahuan, ide, wawasan
tentang keilmuan psikologi, khususnya keilmuan Psikologi
Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Remaja: Dapat membuat remaja lebih memahami
tentang enosinya segingga remaja dapat meregulasi
emosi dengan baik sehingga dapat terhindar dari perilaku
agresif

b. Bagi Sekolahan SMK: Dapat menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung siswa dalam kegiatan positif
segingga siswa dapat meregulasi emosi negative menjadi
kegiatan  kegiatan yang bersifat positif  untuk
perkembangan emosi siswa

C. Orang Tua: dapat mengajak anak untuk melakukan
kegiatan positif dirumah, memperbanyak aktifitas fisik
dirumah, sehingga meminimalisir kemungkinan anak
untuk pergi keluar rumah guna melakukan perilaku
agresif. Selain itu, orang tua dapat memantau aktivitas
anak diluar rumah atau sekolah serta selalu
berkomunikasi bersama anaknya tentang kegiatan apa
yang dilakukan setiap hari.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Dapat dijadikan sumber
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti
terkait masalah yang sama vyaitu perilaku agresif
kaitannya dengan regulasi emosi.



E. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Pada penelitian ini terdapat sebuah acuan yang digunakan

untuk melakukan penelitian. Artinya, terdapat penelitian-penelitian
terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian- penelitian terdahulu yang mendukung adalah sebagai
berikut :

1.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Putryani et.al (2021)
dalam jurnalnya yang berjudul “Prilaku Agresif Siswa dilihat
dari Regulasi Emosi”. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas regulasi emosi dan variabel
terikat perilaku agresif, sama-sama menggunakan subjek
remaja, serta sama-sama menggunkan pendekatan kuantitatif,
sama-sama dengan uji analisa product moment. Perbedaan
terletak pada Soft Ware yang digunakan untuk uji analisis,
penelitian tersebut menggunakan SPSS sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menggunakan JASP.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Thohar (2018) dalam
jurnalnya yang berjudul “Regulasi Emosi sebagai Prediktor
Perilaku Agresifvitas Remaja Warga Binaan LPKA”.
Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada variabel bebas dan variabel
terikat yang digunakan, metode penelitian yang digunakan.
Perbedaan terletak pada Soft Ware yang digunakan untuk uji
analisis, penelitian tersebut menggunakan SPSS sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan JASP.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari et.al
(2021) dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan Regulasi
Emosi dan Konformitas Teman Sebaya dengan Prilaku
Agresif di Pontianak”. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian  yang akan dilakukan yaitu sama-sama
menggunakan metode kuantitatif, menggunakan variabel
perilaku agresif sebagai variabel terikat, serta menggunakan
subjek remaja. Perbedaannya terletak pada variabel bebas
yang digunakan, dalam pernelitian terdahulu menggunakan
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dua variabel bebas yaitu regulasi emosi dan konformitas
teman sebaya, sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu
regulasi emosi. Perbedaan terletak pada Soft Ware yang
digunakan untuk uji analisis, penelitian tersebut menggunakan
SPSS sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan JASP, menggunakan teori yang berbeda dan
skala yang berbeda.

4. Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Netrasari (2015)
yang berjudul “Studi Kasus Perilaku Agresif Remaja di
Pondok Pesantren”. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek yang
digunakan yaitu remaja, sama-sama meneliti masalah yang
sama yaitu terkait perilaku agresif. Perbedaan terletak pada
jenis penelitian, penelitian terahulu menggunakan jenis
penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti jenisnya adalah kuantitatif, selain itu perbedaan
terletak pada teori yang digunakan dan skalayang berbeda.

5. Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Dvikaryani dan
Jannah (2020) dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan
Antara Regulasi Emosi dengan Agresifvitas Atlit Tinju
Batalyon Artileri Pertahanan Udara Sedang &”. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang
digunakan, jenis penelitiannya. Perbedaan terletak pada teori,
skala, dan subjek yang digunakan.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, penelitian yang
akan dilakukan memiliki keunikan tersendiri, keunikan tersebut
merupakan pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan, keunikannya yaitu terletak pada subjek yang
digunakan yaitu siswa SMK, Analisis data menggunakan Soft
Ware yang berbea yaitu JASP satu skala penelitian peneliti
menyusun sendiri yaitu Skala Variabel terikat Perilaku Agresif
dengan menggunakan teori yang berbeda dari teori pada penelitian
sebelumnya.



BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada Hubungan negatif yang signifikan anatara regulasi emosi
dengan perilaku agresif pada remaja. Semakin tinggi regulasi
emosi maka perilaku agresif akan semakin rendah, sebaliknya
semakin rendah regulasi emosi makan perilaku agresif akan
semakin tinggi. Sumbangan efektif variabel regulasi emosi adalah
sebesar 53,3% dan sisanya 46,7 dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar penelitian seperti sifat, jenis kelamin, keyakinan,
sikap, nilai, tujuan jangka panjang, provokasi, frustasi, rasa sakit,
dan obat-obatan.

B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti dapat memberikan saran yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Remaja

Bagi remaja terutama yang masih menempuh
pendidikan SMA/SMK diharapkan untuk dapat mengevaluasi
dan memodifikasi reaksi emosinya yang dilakukan secara
sadar maupun tidak yang bertujuan untuk tidak mudah
melakukan perilaku agresif yang dapat menyakiti orang lain
baik secara fisik maupun psikologis

2. Bagi Sekolah

Bagi Sekolah baik SMA/SMK diharapkan dapat
menciptakan lingkungan sekolah yang dapat membangun
regulasi emosi pada remaja dengan cara melakukan
pemantauan, dan penilaian sehingga siswa dapat terhindar
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dari perilaku agresif.
3. Bagi Orang Tua

Bagi Orang tua diharapkan dapat mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinya perilaku agresif sehingga dapat
mencegah anak untuk melakukan perilaku agresif dan
melakukan penangan dini.

4. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi  peneliti  selanjutnya diharapkan  dapat
mengembangkanpenelitian dengan variabel yang lainnya
yang mempengaruhi perilaku agresif seperti variabel sifat,
jenis kelamin, kekayaan, sikap, nilai, tujuan jangka panjang,
frustasi, provokasi, rasa sakit dan obat-obatan
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